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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya kerja core
value BerAKHLAK di Sekretariat Utama Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Pusat. metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
kualitatif bersifat interaktif dan dilakukan secara berkala melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Implementasi budaya kerja core values
BerAKHLAK di Sekretariat Utama Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional Pusat dilakukan berdasarkan pada indikator perilaku BerAKHLAK yang
tertulis pada Permen PANRB Nomor 20 Tahun 2021 tentang Budaya Kerja core value
and employer branding Aparatur Sipil Negara BerAKHLAK. Tujuh nilai-nilai core
value BerAKHLAK meliputi berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis,
loyal,adaptif dan kolaboratif. Nilai-nilai tersebut sudah terimplementasi dengan baik di
lingkungan kerja Sekretariat Utama Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional Pusat. Oleh karena itu, Sekretariat Utama Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Pusat harus konsisten mempertahankan apa yang sudah dicapai
terkait implementasi nilai-nilai budaya kerja core value BerAKHLAK.

Kata Kunci : Budaya Kerja, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional,
BerAKHLAK.
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ABSTRACK

The study aims to determine the implementation of the core value work culture
"BerAKHLAK" at the Main Secretariat of the National Population and Family
Planning Agency. The method used in this research is descriptive with a qualitative
approach. Data collection techniques were conducted directly through observation,
interviews, and documentation. The qualitative data analysis technique is interactive
and carried out periodically through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The implementation of the "BerAKHLAK" core values work culture at the
Main Secretariat of the National Population and Family Planning Agency is based on
the "BerAKHLAK" behavior indicators written in Ministerial Regulation PANRB
Number 20 of 2021 concerning Core Value Work Culture and Employer Branding of
Civil Servants. The seven "BerAKHLAK" core values include service-oriented,
accountable, competent, harmonious, loyal, adaptive, and collaborative. These values
have been well implemented in the work environment of the Main Secretariat of the
National Population and Family Planning Agency. Therefore, the Main Secretariat of
the National Population and Family Planning Agency must consistently maintain what
has been achieved in implementing the core values work culture "BerAKHLAK."

Keywords: Work Culture, National Population and Family Planning Agency,
BerAKHLAK.
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BAB |
PENDAHALUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aparatur Sipil Negara merupakan sektor pekerjaan untuk pegawai yang
bekerja di instansi pemerintah dengan menggunakan perjanjian kerja. Melalui
perjanjian tersebut, ASN diberi wewenang untuk mengemban jabatan
pemerintahan atau tanggung jawab lainnya, serta menerima gaji sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku. Sebagai elemen utama dalam struktur birokrasi
negara, ASN memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kesuksesan pelaksanaan program pembangunan pemerintah. Oleh karena itu,
tidak dapat disangkal bahwa aspek manusia merupakan faktor kunci yang harus
dipertimbangkan dalam setiap langkah pemerintahan. Kualitas sumber daya
manusia menjadi faktor penentu dalam mencapai tujuan organisasi (Tantri et
al., 2022)

Budaya kerja merupakan prinsip-prinsip fundamental yang ada di dalam
lingkungan suatu perusahaan, yang bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
secara efisien, efektif, dan produktif (Sembiring, R., & Winarto, 2020).
Menurut Sulakso dalam Fandy (2021) menyatakan bahwa budaya kerja adalah
cara kita melakukan pekerjaan di sini, atau sikap dan perilaku pegawai dalam
menjalankan tugas mereka. Oleh karena itu, setiap proses atau fungsi kerja
harus menunjukkan perbedaan dalam cara bekerja yang menghasilkan beragam
nilai-nilai yang sesuai untuk diadopsi dalam konteks kerja organisasi.

Budaya kerja memegang peranan krusial karena memiliki kemampuan
untuk mengubah sikap dan tingkah laku individu yang merupakan aset sumber
daya manusia agar dapat meningkatkan produktivitas kerja (Ali et al., 2022).
Budaya kerja memiliki makna yang sangat signifikan karena dapat mengubah
sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk meningkatkan produktivitas

kerja dalam menghadapi tantangan masa depan (Adha et al., 2019).



Pemerintah memiliki peran sebagai penyelenggara pelayanan publik,
yang tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban negara dalam
memajukan kesejahteraan rakyatnya, tetapi juga sebagai manifestasi
kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi negara, menunjukkan bahwa
negara hadir untuk mendukung dan memperhatikan beragam kepentingan
masyarakatnya (Akadol, 2018). Untuk mencapai tujuan menciptakan
pemerintahan yang baik, serta bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme
(KKN), diperlukan birokrasi yang efektif, efisien, responsif, cepat tanggap,
dengan para pelaksana (birokrat) yang memiliki tingkat profesionalisme dan
integritas yang tinggi (Supratman, 2018).

Perilaku organisasi sangat penting untuk pembentukan perilaku
individu ASN yang sesuai dengan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, seperti
yang tercantum dalam Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Reformasi Birokrasi Nomor 20 tahun 2021 tentang Implementasi Nilai Dasar
dan Employer Branding ASN BerAKHLAK (Birokrasi, 2021). Penggunaan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK sebagai pedoman berperilaku
mendefinisikan cara organisasi berinteraksi dengan stakeholder, lingkungan,
dan masyarakat. Penerapan nilai-nilai ini meningkatkan kinerja ASN dan
meningkatkan kepercayaan publik dan keberlanjutan jangka panjang
organisasi.

Perilaku ASN dalam organisasi (pemerintah) berkorelasi dengan
efisiensi organisasi melalui kolaborasi, tanggung jawab, dan pelaksanaan nilai-
nilai BERAKHLAK untuk melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai ASN.
Pegawai dapat membentuk karakter organisasi jika mereka memahami prinsip-
prinsip yang dianut perusahaan. Mereka akan menerapkan prinsip dan
keyakinan ini dalam kehidupan sehari-hari mereka di tempat kerja (Indah et al.,
2014).



Sehubungan dengan hal itu menurut Siti et al., (2022) Beberapa konsep
psikologis yang paling penting dalam ilmu perilaku organisasi adalah sebagai
berikut: 1) Karakteristik Biografi, yang merupakan atribut pribadi setiap
karyawan, seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan masa jabatan; 2)
Kepribadian dan Pembelajaran; dan 3) Sikap dan Persepsi. Jadi, untuk membuat
sumber daya manusia yang baik, Anda harus tahu bagaimana setiap orang
bekerja di suatu organisasi.

BerAKHLAK, singkatan dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif, adalah prinsip-prinsip inti yang
mengatur sikap dan perilaku ASN. Dalam aspek Berorientasi Pelayanan, ASN
menegaskan komitmen mereka untuk memberikan layanan terbaik guna
memenuhi kebutuhan masyarakat. Konsep Akuntabilitas menuntut ASN untuk
memenuhi janji dan kepercayaan dengan bertanggung jawab. Sementara itu,
Kompetensi mengharapkan ASN untuk terus belajar dan mengembangkan diri.
Harmoni mencerminkan pentingnya saling menghormati, menghargai, dan
menghadapi perbedaan dengan kedamaian. Loyalitas menunjukkan dedikasi
yang tinggi terhadap negara dan bangsa. Dengan meningkatkan kreativitas dan
inovasi, keadaptifan ASN mempersiapkan mereka untuk menghadapi dan
bahkan menjadi pendorong perubahan. Kolaborasi, sebagai nilai terakhir,
menekankan pentingnya kerja tim yang efektif (Syawitri et al., 2022).

Dari akronim dan penjelasannya, dapat disimpulkan bahwa semua nilai
dasar yang diinisiasi oleh pemerintah harus menjadi bagian integral dari
perilaku dan kebiasaan ASN, membentuk budaya kerja yang sesuai dengan visi
pemerintah dalam memberikan pelayanan. Budaya kerja yang positif akan
menghasilkan pelayanan yang berkualitas. Pemerintah sangat serius dalam
menerapkan nilai-nilai dasar ASN ini, yang dibuktikan dengan penyusunan
Panduan Perilaku Core Values oleh Badan Kepegawaian Negara sebagai
panduan bagi ASN untuk menerjemahkan nilai-nilai Core Values ASN ini



dalam tindakan sehari-hari. Panduan tersebut merinci bagaimana ASN harus
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai BerAKHLAK yang menjadi inti budaya
kerja ASN. (Syawitri et al., 2022).

Untuk mewujudkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, pemerintah
telah aktif menyebarkan informasi melalui platform seperti Zoom atau saluran
YouTube untuk mentransfer pengetahuan. Core values sering menjadi topik
yang banyak dibicarakan dalam berbagai kesempatan. Menurut Sugiarto (2021)
dalam artikelnya yang berjudul “Internalisasi Core Values BerAKHLAK
menuju Birokrasi Kelas Dunia", transformasi menuju birokrasi kelas dunia
memerlukan persiapan yang terus-menerus melalui langkah-langkah strategis
yang terukur. Tujuannya adalah untuk meningkatkan tata kelola birokrasi
pemerintahan demi mendukung pembangunan nasional dan meningkatkan daya
saing bangsa. Core values menjadi bukti konkret dari upaya strategis
pemerintah dalam mencapai standar birokrasi kelas dunia. Kehadiran core
values menjadi fondasi budaya kerja yang baru, yang perlu dibangun dan
diperkuat secara konsisten di seluruh lingkungan ASN agar dapat menjalankan
peran sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
merupakan lembaga pemerintah non-kementerian yang mempunyai peran
penting dalam segala aspek perencanaan keluarga juga kesehatan. BKKBN ikut
masuk dalam serta penyusunan kebijakan dalam mengatasi pemasalahan
tentang penurunan stunting, fasilitas dan layanan perencanaan keluarga serta
inisiatif bagi pemerintah daerah dalam mengurangi kasus stunting.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
menerapkan budaya kerja BerAKHLAK sebagai nilai inti bagi para
pegawainya. Mereka secara aktif berupaya menginternalisasikan dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai aspek. Berikut beberapa contoh

penerapannya:



1. Sosialisasi dan Internalisasi:

a) ASN Culture Fest

b)

BKKBN secara rutin mengadakan event "ASN Culture Fest" yang
mengusung tema BerAKHLAK. Melalui berbagai kegiatan, acara ini
bertujuan untuk menanamkan dan memperkuat prinsip BerAKHLAK.
Seperti :

1) Seminar dan workshop

2) Pentas seni

3) Lomba-lomba yang bertemakan BerAKHLAK
Pelatihan dan Pengembangan

BKKBN menyelenggarakan program pelatihan dan pengembangan
pegawai yang terintegrasi dengan nilai-nilai BerAKHLAK.
Kampanye dan Komunikasi Internal

BKKBN secara aktif melakukan kampanye dan komunikasi internal
untuk menyebarluaskan dan memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai
BerAKHLAK melalui berbagai media, seperti:

1) Poster dan spanduk di lingkungan kantor
2) Artikel buletin
3) Internal website

2. Penyelenggaraan Kegiatan:

a)

b)

Penilaian kinerja:

BKKBN telah mengintegrasikan nilai-nilai BerAKHLAK ke dalam
sistem penilaian kinerja pegawai. Hal ini mendorong pegawai untuk tidak
hanya memperhatikan aspek pencapaian target, tetapi juga bagaimana
mereka menjalankan tugas dengan berpedoman pada nilai-nilai tersebut.

Penghargaan dan Sanksi



BKKBN menerapkan pemberian penghargaan bagi pegawai yang
konsisten menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK, serta sanksi bagi yang
terbukti melanggar nilai-nilai tersebut.

Peningkatan Kinerja dan Pelayanan:

Melalui penerapan budaya kerja BerAKHLAK, Sekretariat Utama

BKKBN Pusat berupaya untuk:

a) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

b) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi program kerja.

c) Menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif.
d) Meningkatkan integritas dan profesionalisme pegawai.

e) Memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap BKKBN.

Namun berdasarkan hasil observasi atau survey peneliti pada bulan
Januari 2024. Upaya yang telah dilakukan oleh BKKBN masih terdapat
kendala, hal tersebut dibuktikan dengan data laporan pengukuran survei
pemetaan dan pengukuran budaya kerja ASN Indeks BerAKHLAK Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional tahun 2023 oleh KemenPAN
RB. Pada data tersebut Point Adaptif memperoleh nilai 40,2% (Tidak Sehat).

Gambar 1.1 Survei Pemetaan Budaya Kerja ASN BerAKHLAK

bid panrb

IMPLEMENTASI INDEKS BerAKHLAK

59.4% 73.9%

Cukup Sehat up Sehat

Kategori : tegori :
BERORIENTAS! LOYAL ADAPTIF KOLABORATIF
PELAYANAN
INDEKS
IMPLEMENTASI
BerAKHLAK
Survei Pemetaan Budaya Kerja ASN - Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana ional diikuti oleh 4223 Responden
KATEGORI RANGE INDEKS DESKRIPSI
Nilai-nilai BerAKHLAK sudah sangat erat menjadi bagian dari perilaku kerja sehari-hari

A SEHAT 75% - 100% dan menjadi ciri khas yang mewakili individu di dalam organisasi tersebut.

o CLRLESE 50%-749%  Pegawai sudah mengimplementasikan yang nilai-nilai BerAKHLAK dalam perilaku
kerja sehari-hari dengan baik.

c TIDAK SEHAT 259% - 49,9% Pegawai memiliki tingkat implementasi nilai-nilai BerAKHLAK yang rendah ke dalam
i perilaku kerja sehari-hari

% - ST oA s 0%-249%  Pegawal memilii tingkat implementasi nilai-nilai BerAKHLAK yang sangat rendah ke
dalam perilaku kerja sehari-hari.

BarARHLAR

Sumber data: KemenPAN RB tahun (2023)



B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis menyimpulkan
rumusan permasalahanya yaitu “Bagaimana Implementasi Budaya Kerja Core
Values Ber-AKHLAK di Sekretariat Utama Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional Pusat?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
oleh penulis dalam penelitian ini adalah memberikan gambaran kepada
pembaca mengenai implementasi budaya kerja Core Values Ber-AKHLAK di
Sekretariat Utama Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Pusat.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari judul penelitian yang telah dipilih oleh penulis,
diharapkan dapat memberikan banyak manfaat. Berikut ini beberapa manfaat
yang penulis harapkan :
1. Manfaat Untuk Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
banyak orang terutama bagi pembaca, sehingga menjadi tambahan sumber
literatur atau referensi dan sumber informasi mengenai implementasi
budaya kerja Core Value Ber-AKHLAK di Sekretariat Utama Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada penulis
maupun mahasiswa lainya untuk menambah ilmu pengetahuan tentang
budaya kerja Core Value Ber-AKHLAK, sekaligus menjadi pedoman atau

sumber bacaan untuk penelitian berikutnya.



3. Manfaat Bagi Instansi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengetahui apakah budaya kerja core value Ber-AKHLAK sudah
terealisasi dengan baik, sekaligus menjadi sumber informasi tambahan
khususnya dalam implementasi budaya kerja core value Ber-AKHLAK di
Sekretariat Utama Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana

Nasional.
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